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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan perkawinan siri di Desa Meunasah Blang 
Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur, penyebab terjadinya perkawinan siri di Desa Meunasah 
Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur, akibat hukum terhadap istri dan anak dari 
perkawinan siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur. Metode 
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif atau penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 
yuridis empiris melalui data yang diperoleh langsung dari informan dan responden sebagai sumber 
pertama dengan kegiatan penelitian baik secara teknik wawancara maupun kepustakaan. Berdasarkan  
hasil penelitian ini menunjukkan proses pelaksanaan perkawinan siri di Desa Meunasah Blang 
Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur yang  mana telah memenuhi rukun serta syarat nikah 
dalam hukum Islam hanya saja tidak ada pencatatan perkawinan yang dilakukan di KUA. Penyebab yang 
melatarbelakangi terjadinya nikah siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh 
Timur, karena kurangnya kesadaran terhadap pentingnya hukum pencatatan nikah, tidak mendapat restu 
dari orangtua, tidak mempunyai akta cerai dari mantan suami yang sebelumnya, dan salah satu pihak 
calon mempelai belum cukup umur. Akibat yang terjadi dari perkawinan siri terutama bagi istri dan anak 
diantaranya istri tidak dianggap sebagai istri sah, tidak berhak mendapat warisan jika suami meninggal 
serta anak berakibat tidak mendapat mengurus akta kelahiran, tidak mendapat hak warisan dan nafkah. 
Upaya yang dapat dilakukan oleh orangtua untuk mendapatkan hak bagi anak-anaknya dari perkawinan 
tidak tercatat dengan melakukan Ishbat nikah.  

Kata Kunci: Perkawinan, Siri, Tidak Tercatat 
 

Abstract 
 

This research aims to determine the process of carrying out siri marriages in Meunasah Blang Village 
Darul Aman District East Aceh Regency,  the causes of siri marriages in Meunasah Blang Village Darul 
Aman District East Aceh Regency, and the legal consequences for wives and children of siri marriages in 
Meunasah Blang Village Darul Aman District East Aceh Regency. This research method is qualitative 
research or field research with an empirical juridical approach using data obtained direcly from 
informants and respondents as the first source with research activities using both interview techniques 
and literature. Based on the results of this research it shows that the process of carrying out unregistered 
marriages in Meunasah Blang Village Darul Aman District East Aceh Regency has fulfilled the pillars and 
requirements for marriage in Islamic law but there is no reqistration of marriaqes carried out bye the 
KUA. For the reasons behind the occurrence of unregistered marriages in the village Meunasah Blang 
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Darul Aman District East Aceh Regency due to lack of awareness of the importance of marriage 
registration laws, not having permission from parents, not having a divorce certificate from the previous 
ex husband, and one of the prospective bride and groom is not yet old enough. The consesquences that 
occur from unregistered marriages especially for wives and children, the wife is not considered a legal 
wife, does not have the right to inherit if the husband dies and the children cannot take care of the birth 
certificate, do not get inheritance rights and do not get a living. Efforts the can be made by parents to 
obtain rights for  their children from unregistered marriages are by performing out the  marriage Ishbat. 
 

Key Words: Marriage, Siri, Not Registered 
 
 
1. PENDAHULUAN 

 Manusi la melrupakan makhluk sosi lal yang hildup belrdampilngan dan 

melmbutuhkan satu sama lai lnnya dan belrkelilngi lnan untuk hildup belrsama yang 

melwujudkan mellaluil ilkatan pelrkawi lnan selbagai l belntuk pelrnyatuan dua i lnsan manusi la 

yang sah selbagai l suami l i lstri l. Namun, ada kalanya pe lrkawi lnan melnjadi l problelmati lka 

karelna keltildaktahuan akan pe lntilngnya pelncatatan pelrkawi lnan selbagai l syarat sah 

pelrkawi lnan yang di lakui l olelh bangsa Ilndonelsila. Pellaksanaan pelrkawi lnan yang 

dilsellelnggarakan selcara selmbunyil tellah melnjadi l rahasi la umum bagi l masyarakat delngan 

tujuan melncapai l suatu alasan telrtelntu selrta hanya di lhadi lri l olelh kelluarga dan kelrabat 

delkat dari l keldua melmpellai l saja, tanpa melnyadari l dampak yang melngaki lbatkan dari l 

pelrkawi lnan telrselbut sangat belraki lbat pelntilng dalam kelhi ldupan yang akan di ljalani l 

dilkelmudilan hari l. Salah satunya ti ldak telrdapat adanya alat bukti l yang melnunjukkan 

adanya pelrkawi lnan dari l kelabsahan pelrkawi lnan telrselbut bai lk selcara nelgara maupun 

kelabsahan yang di ltelntukan selcara agama. 

 Perkawinan yang dilaksanakan di Indonesia tunduk pada ketentuan dalam Pasal 

1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan merumuskan bahwa 

perkawinan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan seorang wanita 

sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang sejahtera bahagia dan 

kekal berdasarkan ketuhanan yang Maha Esa.1 Lebih lanjut, dalam Pasal 2 Ayat (1) 

Undang-Undang Perkawinan yang menyatakan bahwa perkawinan sah, apabila 

dilakukan menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannya. Namun tiap-

tiap perkawinan perlu dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Masalah pencatatan perkawinan di Indonesia diatur dalam beberapa pasal peraturan 

                                                             

 1Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan selanjutnya dituliskan undang-
undang perkawinan.  

https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/


Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM-FH) 
E-ISSN: 2798-8457 
Volume VII, Nomor 2, April 2024 
Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh  
 

Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 

e-ISSN: 2798-8457 | Online Access: https://ojs.unimal.ac.id/jimfh/  

perundang-undangan. Pasal 2 Ayat (2) Undang-Undang Perkawinan mengatur bahwa 

“tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.” 

Pengaturan ini adalah untuk memberikan kepastian hukum terhadap perkawinan 

dengan adanya pencatatan perkawinan di Kantor Catatan Sipil bagi umat yang 

beragama non muslim dan Kantor Urusan Agama bagi umat agama Islam supaya ada 

pengakuan hukum dari negara atas adanya suatu perkawinan.2 Pencatatan perkawinan 

ialah hal yang paling utama, hal ini dikarenakan apabila tidak tidak ada pencatatan, 

maka akan berakibat pada suami istri, bahkan keturunannya. Sejauh ini, dampak yang 

diakibatkan oleh perkawinan siri kebanyakan dirasakan oleh istri dan anak hasil dari 

perkawinan siri tersebut. 

 Oleh karena itu, dalam masyarakat yang melaksanakan perkawinan yang tidak 

dicatatkan kepada Pengawai Pencatat Perkawinan, yang disebut dengan istilah 

perkawinan siri. Nikah siri merupakan suatu perkawinan yang dilakukan secara 

sembunyi-sembunyi walaupun telah meemenuhi syarat dan rukun nikah, perkawinan 

secara hukum Islam, perkawinan tersebut dianggap sah oleh kalangan Ulama karena 

telah memenuhi kriteria keabsahan perkawinan yaitu dengan adanya ijab qabul, dua 

orang mempelai, wali, mahar, dan dua orang saksi.3 Jika nikah tanpa hadirnya wali 

sampai terjadi dan keduanya sama-sama melakukan hubungan intim setelah akad, 

maka hukumnya haram.4  

 Dengan demikian, perkawinan yang dilakukan secara siri dan tidak tercatat, 

namun hal tersebut tetaplah suatu bentuk perbuatan yang suci, karena dalam ikatan 

perkawinan tersebut tidak hanya didasari ikatan lahiriyah saja, namun juga ikatan 

bathiniyah yang dapat melahirkan keluarga  yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. 

Perkawinan merupakan suatu perintah agama kepada setiap insan yang mampu untuk 

melaksanakannya, karena dengan adanya perkawinan dapat mengurangi maksiat 

penglihatan, memelihara diri dari perbuatan zina.5 Banyak masyarakat yang 

                                                             

 2 Arief Rachman, Analisis UU RI No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, Notarisarief, 2021. 
 3http//eprints, uny.ac.id/ide eprint/3995 Syukri Fathudin AW, S.Ag, Problematika Nikah Siri dan 
Akibat Hukumnya bagi Perempuan, diakses 10 Agustus 2012.   
 4 Moh Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara Peradilan Agama dan 
Zakat Menurut Hukum Islam, Jakarta Sinar Grafika, 1995, hlm. 21. 
 5 Chuzaimah Tahido Yanggo dan Hafiz Anshari Az, Problematika Hukum Islam Kontemporer 
Jakarta Pustaka Firdaus, 2002, hlm. 56. 
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menganggap bahwa nikah siri merupakan suatu bentuk perkawinan yang sah, namun 

hal ini membuat masyarakat menilai perkawinan siri merupakan sesuatu perkawinan 

yang sangat mudah untuk dilaksanakan, sehingga dalam suatu rumah tangga dijalani 

tanpa mempertimbangkan aspek hukum formal yang berlaku. Pada kenyataannya 

justru banyak yang menimbulkan permasalahan dan konflik rumah tangga yang 

merimbas kepada persoalan hukum yang sangat merugikan para perempuan, 

perkawinan secara siri bisa memungkinkan terjadinya kekerasan terhadap istri. Oleh 

sebab itu seorang suami bebas melakukan apa saja terhadap istrinya, apabila terjadi 

pelanggaran-pelanggaran atau kekerasan yang merugikan istri, namun istri tidak bisa 

menuntut, sedangkan suami mempunyai kebebasan secara hukum. Bahkan suami boleh 

menikah lagi secara resmi dengan perempuan lain ketika perkawinan tidak dicatatkan 

maka akan menimbulkan akibat hukum yaitu tidak memiliki kepastian hukum bagi 

seorang istri maupun bagi anak atas hasil perkawinannya tersebut. Diantara akibat 

perkawinan yang tidak tercatat secara hukum adalah perkawinan yang dianggap tidak 

sah oleh negara, istri dapat ditalak kapan saja, hak istri dan anak dalam mendapat 

nafkah dan juga warisan tidak terjamin apabila terjadi perceraian atau suami telah 

meninggal dunia, kesulitan dalam menerbitkan Akta Kelahiran karena tidak dapat 

dibuktikan dengan adanya Akta nikah.6  

 Mengenai pencatatan perkawinan, masih didapatkan masyarakat yang 

dilaksanakan perkawinan hanya menurut agama saja tanpa melibatkan Kantor Urusan 

Agama. Melalui observasi dilapangan, penulis menemukan 4 (empat) pasangan suami 

istri yang melaksanakan perkawinan siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul 

Aman Kabupaten Aceh Timur hanya memenuhi rukun dan syarat dalam hukum Islam 

namun tidak dicatatkan di Kantor Urusan Agama sebagaimana yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Perkawinan. Dengan realita masyarakat Desa Meunasah Blang 

Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur melaksanakan perkawinan siri tidak 

mempunyai akta nikah sebagai bukti autentik. Karena dengan tidak dicatatkannya 

perkawinan, adanya bebarapa penyebab tersendiri yang memicu terjadinya perkawinan 

siri. Dalam permasalahan ini sering terjadi pada masyarakat karena kurangnya 

                                                             

 6 Endang Ali Ma’sum, Pernikahan yang Tidak dicatatkan dan Problematikanya, Jurnal Musawa, 
Vol. 12, No. 2, Juli 2013, hlm. 209-219. 
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kesadaran terhadap pentingnya hukum pencatatan nikah, tidak mendapat restu dari 

orangtua, tidak mempunyai akta cerai dari mantan suami yang  sebelumnya, dan salah 

satu pihak calon mempelai belum cukup umur, sehingga mengambil jalan pintas yang 

mudah untuk menghalalkan hubungan menjadi suami istri. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pelaksanaan Perkawinan Siri dan Akibat 

Hukumnya (Studi Penelitian Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten 

Aceh Timur). 

2. METODE PENELITIAN 

 Berdasarkan latar belakang tersebut rumusan masalah yang akan dibahas yaitu, 

bagaimana pelaksanaan perkawinan siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul 

Aman Kabupaten Aceh Timur. Apakah penyebab terjadinya perkawinan siri di Desa 

Meunasah Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur. Bagaimana akibat 

hukum terhadap istri dan anak perkawinan siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan 

Darul Aman Kabupaten Aceh Timur. 

 Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian lapangan yang diartikan sebagai sebuah riset yang 

dilaksanakan dilokasi penelitian, dimana tempat ini dipilih oleh peneliti untuk meneliti 

permasalahan atau fenomena-fenomena serta mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

yang telah terjadi didalam kehidupan masyarakat.7  

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis empiris yaitu suatu 

penelitian hukum yang menggunakan dengan cara melakukan penelitian dengan 

mengumpulkan data primer secara langsung dari objek penelitian melalui tahapan 

wawancara langsung kelapangan guna menghasilkan data deskriptif, yaitu data yang 

dinyatakan oleh responden secara lisan maupun tulisan serta tingkah laku yang nyata 

dan diteliti sebagai sesuatu yang utuh.8 

 Pada pengkajian ini menggunakan tiga sumber yaitu sumber data primer, 

sumber data sekunder dan sumber data tersier. Data primer, yaitu data utama yang 

                                                             

 7 Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh, Buku Panduan Akademik, Lhokseumawe, 2016, hlm. 
106. 
 8 Ishaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis, serta Alfabert, Bandung, 2017, hlm. 
70. 
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diperoleh oleh peneliti melalui sampel dari informan dan responden. Adapun data 

tersebut merupakan hasil dari wawancara penulis dengan informan dan responden. 

Sedangkan data sekunder pada penelitian ini berupa peraturan perundang-undangan, 

buku-buku, serta artikel yang terdapat kaitannya dengan persoalan yang hendak dikaji. 

Data tersier pada penelitian ini yakni Kamus Hukum dan Ensiklopedia. 

 Anali lsils data melrupakan suatu ke lgilatan yang di llakukan olelh pelnulils dalam hal 

melnelntukan i lsil dan makna aturan hukum yang diljadi lkan pelngangan dalam 

melnyellelsailkan pelrmasalahan yang di lkajil. Seltellah dillakukan pelngumpulan data, 

sellanjutnya dilsellelksil, di lklasi lfilkasil, dan di lsusun dalam belntuk narasi l. Pelngolahan data 

yang tellah di llakukan delngan melnggunakan meltodel belrfilkilr delduktilf, kelmudi lan 

dilsatukan dalam satu be lntuk karya i llmi lah. Meltodel belrpilkilr delduktilf yai ltu cara belrpi lkilr 

dalam pelnari lkan kelsilmpulan yang di ltari lk dari l selsuatu yang si lfatnya umum yang sudah 

dilbukti lkan kelbelnarannya dan kelsilmpulan iltu diltujukan untuk selsuatu yang si lfatnya 

khusus. Selbagai l proseldur pelnelliltilan yang melnghasi llkan data delskri lpti lf belrupa 

pelngumpulan telrtulils maupun lilsan pelnelliltilan kelpustakaan dan pelnelliltilan lapangan 

dilanali lsils selcara kuali ltati lf. 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pelaksanaan perkawinan siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan Darul Aman 

Kabupaten Aceh Timur 

 Suatu pelrkawi lnan akan di lakui l kelabsahannya apabi lla tellah dillangsungkan selsuai l 

delngan keltelntuan agama dan ke lpelrcayaannya masi lng-masi lng selbagai lmana yang tellah 

dilatur dalam Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Pelrkawi lnan yang melnyatakan bahwa 

pelrkawi lnan sah, apabi lla di llakukan melnurut hukum masilng-masi lng agama dan 

kelpelrcayaannya. Namun Pasal 2 Ayat (2) me lnyatakan bahwa ti lap-ti lap pelrkawi lnan 

pelrlu dilcatat melnurut pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku. 9 Pelngaturan i lni l 

adalah untuk me lmbelrilkan kelpasti lan hukum te lrhadap pelrkawi lnan delngan adanya 

pelncatatan pelrkawi lnan di l Kantor Catatan Silpill bagi l umat yang belragama non muslilm 

dan Kantor Urusan Agama bagi l umat agama I lslam supaya ada pe lngakuan hukum daril 

nelgara atas adanya suatu pe lrkawi lnan. Pelncatatan pelrkawi lnan i lalah hal yang pali lng 

                                                             

 9 Abdul Khadir M. Hukum Perdata Indonesia, Citra Aditya Bakti, Bandung, 2000, hlm. 74. 
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utama, hal ilnil dilkarelnakan apabi lla ti ldak ada pelncatatan, maka akan belraki lbat pada 

suami l ilstri l, bahkan kelturunannya. 

Olelh karelna i ltu dalam masyarakat yang me llaksanakan pelrkawi lanan yang ti ldak 

dilcatatkan kelpada Pelngawai l Pelncatat Pelrkawi lnan, yang dilselbut delngan pelrkawilnan 

silri l. Nilkah si lril melrupakan suatu pe lrkawi lnan yang di llakukan selcara selmbunyi l-

selmbunyi l walaupun tellah melmelnuhil rukun dan syarat ni lkah, melnurut hukum I lslam, 

pelrkawi lnan telrselbut di langgap sah, te llah melmelnuhil rukun dan syarat dalam hukum 

Ilslam. Melngelnai l sahnya suatu pelrkawi lnan, melrumuskan Rukun pelrkawi lnan pada KHI l 

(Kompillasi l Hukum Ilslam ) pada Pasal 14 yakni l di l selbut selbagai l belrilkut:10 

a. Calon suami l 

b. Calon ilstri l 

c. Wali l nilkah 

d. Dua orang saksi l 

e. Iljab dan qabul 

Rukun dan syarat ni lkah telrselbut waji lb di lpelnuhil, apabi lla ti ldak telrpelnuhi l maka 

pelrkawi lnan di langgap ti ldak sah. 

Belrdasarkan hasi ll pelnellilti lan di llapangan, melngelnai l pellaksanaan pelrkawi lnan yang ti ldak 

dilcatatkan di l KUA atau selrilng di lselbut pelrkawi lnan si lril, di l Delsa Melunasah Blang, 

Kelcamatan Darul Aman, Kabupateln Acelh Ti lmur.  Pelnulils melnelmukan 4 (elmpat) 

pasangan suami l ilstri l yang mellangsungkan pelrkawi lnan si lri l dil Delsa Melunasah Blang, 

Kelcamatan Darul Aman, Kabupate ln Acelh Tilmur, yang dapat dillilhat pada tabell dilbawah 

ilnil: 

Tabel 1.1 Daftar Pasangan Suami Istri Yang Melangsungkan Perkawinan Siri  di 

Desa Meunasah Blang 

No Nama Jumlah Anak Tahun Melnilkah 

1 AM 1 Orang Anak 2020 

2 RY 1 Orang Anak 2021 

3 DH NH 2 Orang Anak 2013 

4 AB UK Tildak Punya Anak 2015 

 
                                                             

 10 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia, Kencana Prenamedia, Jakarta, 2016, hlm. 39. 
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 Belrdasarkan hasi ll dari l wawancara melngelnail prosels pellaksanaan pelrkawi lnan 

silri l delngan Bapak A dan I lbu M, Bapak R dan I lbu Y, Bapak DH da I lbu NH, Bapak AB dan 

Ilbu UK melrelka sellaku relspondeln yang mellangsungkan pelrkawi lnan si lril melngatakan 

bahwa pellaksanaan pelrkawi lnan si lri l yang di llangsungkan sama de lngan pelrkawi lnan 

pada umumnya yang mana te lrdapat calon suamil ilstri l, wali l ni lkah, dua orang saksi l laki l-

laki l, dan i ljab qabul. Hanya saja dalam pe lrkawi lnan si lril ilnil ti ldak ada peltugas daril KUA 

selhi lngga pelrkawi lnan yang di llangsungkan ti ldak telrdaftarkan. Hal te lrselbut sellaras 

delngan pelnyampai lan Ami lr salah satu wali l nilkah si lril dari l pasangan Bapak R dan I lbu Y, 

belli lau melngatakan:“Selpelrti l nilkah bi lasa, adanya calon me lmpellai l, i ljab qabul, juga ada 

wali l, saksi l, dan saudara kelluarga dari l calon melmpellai l laki l-laki l maupun pelrelmpuan juga 

ada yang datang kelrumah”11 

 Pelnjellasan Ami lr telrselbut seljalan delngan Pasal 14 KHI l melncukupil rukun-rukun 

pelrkawi lnan supaya pelrkawi lnan telrselbut di langgap sah me lnurut hukum I lslam. 

Pellaksanaan pelrkawi lnan si lril dil Delsa Melunasah Blang dillaksanakan sama halnya se lpelrti l 

melnilkah pada umumnya hanya saja ti ldak melmelnuhil pelnsyaratan yang di lbuat olelh 

pelmelrilntah untuk melmpelrolelh kelpasti lan hukum daril pelrkawi lnan yai ltu hadi lrnya 

Pelngawai l Pelncatat Ni lkah (PPN) saat akad ni lkah belrlangsung.  

 Sellai ln i ltu, belrdasarkan hasi ll dari l wawancara delngan Bapak A sellaku pellaku yang 

mellangsungkan pelrkawi lnan si lril dil Delsa Melunasah Blang, Ke lcamatan Darul Aman, 

Kabupateln Acelh Ti lmur dilsaat mellaksanakan pelrkawi lnan silri l bellilau melngatakan: 

“Kami l mellaksanakan pelrkawi lnan di lbawah tangan di lnilkahkan olelh selorang qadhi l yang 

belrnama Tgk Hasan di lkarelnakan wali l dari l calon melmpellai l ilstelril saya ti ldak melrelstui l 

hubungan kamil, seltellah melnilkah kami l cuma melndapatkan surat catatan ni lkah dari l 

qadhi l dalam belntuk telrtulils melngelnai l ildelntiltas para pi lhak, hari l, tanggal, bulan dan 

tahun selhilngga dapat di ljadi lkan selbagai l bukti l bahwa tellah mellaksanakan pelrkawi lnan 

selcara agama namun surat catatan ni lkah i lnil tildak selpelrti l akta ni lkah selhilngga ti ldak 

melmpunyail kelkuatan hukum.”12 

 Adapun pelmaparan dilatas pellaksanaan pelrkawi lnan si lril yang di lni lkahkan hampi lr 

selmua yang melnjadi l wali l nilkah adalah ayah kandung daril calon melmpellai l pelrelmpuan, 

                                                             

 11 Amir, Wali Nikah Siri, Wawancara pada tanggal 19 Desember 2023. 
 12 Abdullah, Pelaku Nikah Siri, Wawancara pada tanggal 19 Desember 2023. 
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namun ada juga yang bukan di lnilkahkan olelh ayah kandungnya kare lna alasan ayahnya 

sudah melnilnggal bilsa di lganti lkan olelh nasabnya atau karelna ti ldak ada relstui l dari l walil 

maka calon melmpellail bilsa melwaki lli l dari l orang yang ilngi ln melmelnilkahkan melrelka, 

melnurut  dalam agama I lslam i ltu sah. 

 Pelnuli ls kelmudi lan mellakukan wawancara delngan Bapak Andi l Lala sellaku Kelpala 

Dusun di l Delsa Melunasah Blang, Ke lcamatan Darul Aman, Kabupate ln Acelh Ti lmur, 

dilmana bellilau melnyampai lkan bahwa:  “Ilya, melmang belnar di l Delsa Melunasah Blang ada 

elmpat pasangan yang me llaksanakan pelrkawi lnan si lril dan hal i lnil yang melnyelbabkan 

banyak masyarakat ti ldak melmpunyai l akta ni lkah. Melnurutnya, pelncatatan pelrkawi lnan 

sangatlah pelnti lng karelna delngan adanya pelncatatan pelrkawi lnan akan melndapatkan 

kelpasti lan hukum dan juga melndapatkan pelrli lndungan hukum bagil suami l, i lstelril 

maupun anak yang di llahi lrkan dari l suatu pelrkawi lnan. Dalam pelrkawi lnan si lril ti ldak 

melmpunyail akta ni lkah selhilngga ilstri l tildak bi lsa melnuntut haknya, sellai ln i ltu anak yang 

dillahilrkan akan suli lt untuk melndapatkan akta kellahi lran dan akan belrpelngaruh juga 

telrhadap wari lsan anak maupun i lstri l.”13 

 Pelndapat sellanjutnya, hasi ll wawancara delngan Bapak Hasbi l sellaku Kelpala Delsa 

dil Delsa Melunasah Blang, Ke lcamatan Darul Aman, Kabupate ln Acelh Ti lmur melngatakan 

bahwa: “Pelrkawi lnan si lril suatu pelrkawi lnan di langgap sah selcara agama I lslam apabi lla 

telrpelnuhilnya rukun-rukun nilkah selpelrti l adanya calon suami l,calon i lstri l, wali l nilkah, dua 

orang saksi l selrta adanya i ljab qabul. Bellilau juga melnyampai lkan walaupun anak yang 

lahilr dari l pelrkawi lnan yang tildak di lcatatkan di l KUA teltaplah anak yang sah, kare lna 

pelrkawi lnan orang tua di llakukan seltellah melmelnuhil syarat-syarat selrta rukun sahnya 

pelrkawi lnan.”14 

 Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan pelnuli ls dapat melnyilmpulkan bahwa pe lncatatan 

pelrkawi lnan melnjadi l hal pelntilng melski lpun pelrkawi lnan si lril dilanggap sah selcara agama 

Ilslam apabi lla telrpelnuhilnya rukun-rukun dan syarat-syarat pelrkawi lnan telrselbut, 

seldangkan melnurut hukum ne lgara pelrkawi lnan si lril dilanggap ti ldak sah karelna ti ldak 

telrcatat selbagai lmana yang tellah di ljellaskan dalam Pasal 2 Ayat (2) UUP. Ole lh karelna i ltu, 

                                                             

 13 Andi Lala, Selaku Kepala Dusun Meunasah Blang, Kecamatan Darul Aman, Kabupaten Aceh 
Timur, Wawancara pada hari selasa 19 Desember 2023. 
 14 Hasbi, Selaku Kepala Desa Meunasah Blang, Kecamatan Darul Aman, Kabupaten Aceh Timur, 
Wawancara, pada hari selasa tanggal 19 Desember 2023. 
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agar pelrkawi lnan dilanggap sah dan re lsmi l maka pelrlu dilcatatkan olelh lelmbaga yang 

belrwelnang supaya anak yang lahi lr dari l pelrkawi lnan ti ldak telrcatat supaya dapat di lakui l 

anak yang sah selcara Undang-Undang adalah de lngan mellakukan pelncatatan 

pelrkawi lnan telrselbut selhilngga dapat di lbukti lkan adanya hubungan darah atau 

hubungan bi lologils antara selorang anak delngan ayahnya atau bukti l-bukti l lai lnnya guna 

melmpelrolelh hubungan kelpelrdataan delngan ayah i lbunya yang dapat pe lrli lndungan dan 

kelpasti lan selcara hukum.15 

B. Penyebab Terjadinya Perkawinan Siri di Desa Meunasah Blang Kecamatan 

Darul Aman Kabupaten Aceh Timur 

 Upaya pelmelrilntah Ilndonelsi la dalam melngatasi l kelanelkaragaman dan 

melnci lptakan kelsatuan hukum bagi l rakyatnya, telrlelbilh dalam aspe lk pelrkawi lnan. 

Banyak selkali l upaya konkri lt yang di llakukan olelh pelmelrilntah, salah satunya adalah 

melnelrbi ltkan Undang-Undang telntang pelrkawi lnan Nomor 1 Tahun 1974. Akan teltapi l 

kelsatuan hukum yang te lrkandung dalam Undang-Undang pelrkawi lnan telrselbut bellum 

telrlaksana elfelkti lf di lkalangan masyarakat I lndonelsila, karelna Undang-Undang 

pelrkawi lnan telrselbut masi lh belrsi lfat  duali lsmel  hukum  dan me lnunjukkan  kelbolelhan 

belrlakunya  hukum  masi lng-masi lng Agama.  Hal i lnil melni lmbulkan pelrselpsi l dilmata 

masyarakat Ilndonelsila, bahwa Undang-Undang pelrkawi lnan telrselbut ti ldak i lndelpelndeln, 

bahkan belrdampi lngan delngan pelraturan pelmelri lntah Nomor 9 Tahun 1974 me lngelnail  

pellaksanaan Undang-Undang Pelrkawi lnan Nomor 1 Tahun 1974. Aki lbat dari l ti ldak 

telrlaksananya  delngan elfelkti lf antara Undang-Undang telntang pelrkawi lnan Nomor 1 dan 

9 Tahun 1974 ilnil masi lh belrsi lfat kontras, maka ti lmbullah dualilsmel hukum yang belrlaku 

dilmasyarakat  dalam me lnyilkapi l hal  telrselbut. Di lsatu si lsi l harus di lcatatkan di l KUA, 

seldangkan di lsi lsil lai ln asalkan melmelnuhi l keltelntuan dalam syari lat Ilslam, tanpa adanya 

pelncatatan di l KUA pun teltap sah. 

 Billa di lpelrhatilkan selcara melndalam, mellilhat kasus-kasus yang telrjadi l pada 

pelrni lkahan si lri l, masi lng-masi lng melmpunyai l latar bellakang yang selcara khusus belrbelda, 

namun selcara umum adalah sama yai ltu ilngiln melmpelrolelh suatu kelabsahan. Dalam hal 

ilnil yang di lpahami l olelh masyarakat ni lkah si lril sudah sah melnurut agama, jadi l tildak pelrlu 

                                                             

15 J. Santrio, Hukum Keluarga tentang Kedudukan Anak dalam Undang-Undang, Citra Aditya Bakti, 
Bandung, 2000, hlm. 5. 
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mellilbatkan pi lhak yang belrwelnang.16Belrdasarkan urai lan telrselbut Ada belbelrapa 

pelnyelbab yang mellatarbellakangi l telrjadi lnya  pelrkawi lnan  silri l, ilalah:17 

1. kurang bi laya, selhilngga ti ldak sanggup untuk me lmbayar uang admilnilstrasi l 

pelncatatan ni lkah kel KUA. 

2. Ada pula yang di lselbabkan karelna takut keltahuan mellanggar aturan yang 

mellarang pelngawai l nelgelril nilkah lelbilh daril satu dan lai ln selbagai lnya. 

3. Tildak melndapatkan relstu dari l orang tua daril calon melmpellai l. 

4. Tildak dapat i lziln dalam polilgami l dan ni lkah belda agama 

5. Nilkah si lri l dillakukan karelna keldua atau salah satu pi lhak calon melmpellai l bellum 

cukup umur. 

6. Nilkah si lril dillakukan karelna telrpaksa di lmana pi lhak calon melmpellai l pri la 

telrtangkap basah delngan selorang wani lta, karelna delngan alasan bellum silap dari l 

pilhak prila maka untuk melnutup ai lb di llakukan ni lkah si lri l. 

7. Nilkah si lri l dillakukan karelna adanya suatu hubungan yang te lrlarang. 

 Belrdasarkan hasi ll wawancara pelnuli ls delngan selorang pasangan yang 

mellakukan ni lkah si lril dil Delsa Melunasah Blang yai ltu Bapak A dan I lbu M yang  mana 

melrelka mellakukan pellaksanaan pelrkawi lnan si lril pada tahun 2020 telrselbut melngatakan 

ada seldilkilt kelndala yang melnjadi l suatu pelnyelbab melmillilh mellangsungkan pelrkawi lnan 

silri l, bellilau melngatakan bahwa wali l dari l melmpellai l wani lta ti ldak melrelstui l hubungan 

melrelka karelna calon suami l sudah melmpunyai l belbelrapa anak dari l mantan i lstri l yang 

selbellumnya, karelna melrelka sali lng melnyukai l satu sama lai ln, lalu melrelka melni lkah 

selcara si lril, delngan melngambi ll jalan pi lntas untuk melnilkah delngan cara kelluar dari l 

daelrah telmpat ti lnggal melrelka yai ltu kota panton labu, di lsana melrelka di lnilkahkan olelh 

selorang telngku yang belrnama Tgk Hasan be lselrta dua saksi l laki l-laki l melrelka 

mellangsungkan pelrkawi lnan si lril dilrumah bellilau. Melrelka melnilkah delngan mahar 

belrupa uang tunai l selbelsar Rp.1000.000 (satu juta rupi lah) dan sampai l saat i lni l 

                                                             

 16 Jaya, Nikah Siri dan Problematikanya dalam Hukum Islam, 2013, hlm. 17. 
 17 Syukri Fathudin, Problematika Nikah Siri dan Akibat Hukumnya bagi Perempuan, Penelitian, 
2008, hlm. 26. 
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pelrkawi lnan dari l pasangan  sudah me lmillilkil anak satu pelrelmpuan yang belrusi la 1 (satu ) 

tahun.18   

 Belrdasarkan dari l pelnjellasan di latas, masyarakat me lmandang pelrkawi lnan si lril 

telrselbut sudah sah kare lna di lakui l dalam Ilslam, apabi lla selselorang yang hubungannya 

tildak melndapat relstu dari l orangtua, selhilngga masyarakat sangat mudah me llakukan 

pelrkawi lnan delngan cara melnilkah selcara si lril. Pelrnyataan dari l pasangan si lril AM di latas 

melnunjukkan bahwa pelnyelbab ni lkah si lril adalah karelna ti ldak melndapat relstu dari l 

orang tua daril melmpellai l wanilta. 

 Sellai ln pelnyelbab ti ldak adanya relstu orang tua, pe lrkawi lnan si lril juga telrjadi l 

delngan selbab masyarakat me lmandang hukum agama I lslam masi lh melngakui l kelabsahan 

nilkah telrselbut. Hal i lnil dilungkapkan olelh pasangan si lril AB UK yang pelnuli ls wawancara, 

melrelka mellakukan pellaksanaan pelrkawi lnan si lril pada tahun 2015 delngan mahar 3 

mayam elmas logam murnil, melrelka di lnilkahkan olelh selorang walil selrta dua orang saksi l 

dildelsa telmpat melrelka ti lnggal yai ltu Delsa Melunasah Blang, i lntilnya, di lselbutkan bahwa 

pelrkawi lnan si lril yang di llakukan adalah sah kare lna selmua unsur te lrselbut telrpelnuhil, 

melrelka melngatakan bahwa pe lnyelbab pi lhaknya melmillilh mellangsungkan pelrkawi lnan 

silri l karelna delngan pelnyelbab usi la yang sudah tua se lhilngga malu untuk melndaftarkan 

pelrkawi lnan nya di l KUA.19  

 Delngan delmilkilan, pelncatatan pelrkawi lnan teltap harus dillakukan delmil kelbai lkan 

dari l pasangan pelrkawi lnan si lril. Akan teltapi l tildak delngan AB UK melrelka melmandang 

tildak pelrlu untuk dilcatatkan di l KUA, karelna pelncatatan hanya syarat nelgara, seldangkan 

rukun dan syarat me lnurut hukum I lslam melnjadi l pokok utama dalam akad ni lkah, 

selhi lngga hal telrselbut belrtelntangan delngan Pasal 3 Ayat (1) Pe lraturan Pelmelrilntah 

Nomor 1975 yang me lnjellaskan bahwa seltilap orang yang akan me llangsungkan 

pelrkawi lnan melmbelriltahukan kelhelndaknya i ltu kelpada Pelngawai l Pelncatat di ltelmpat 

pelrkawi lnan akan di lbelrlangsungkan. 

 Melngacu kelpada belbelrapa keltelrangan di latas, dapat di lcelrmati l bahwa 

pelngeltahuan masyarakat te lrhadap ni llai l-nillai l dan hukum pelrkawi lnan kurang melmadai l. 

                                                             

 18Hasil wawancara dengan Abdullah dan Ibu Mastura selaku pelaku nikah siri pada,  tanggal 20 
Desember 2023.  
 19 Hasil wawancara dari Bapak Abu Bakar dan Ibu Ummi Kalsum selaku nikah siri, pada tanggal 
22 Desember 2023. 
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Namun, melnjadi l pelnyelbab telrjadi lnya mellakukan pelrkawi lnan di lbawah tangan atau 

nilkah si lril yailtu karelna kurangnya pelmahaman masyarakat yang  me lmandai l aspelk 

hukum selrta lelmahnya pelngeltahuan yang dilmillilkil olelh masyarakat Delsa Melunasah 

Blang telntang pelncatatan pelrkawi lnan selhilngga melnyelbabkan melrelka ti ldak melngelrti l 

telntang pelntilngnya pelncatatan pelrkawi lnan, karelna masyarakat melnganggap hukum 

agama sudah melncukupi l rukun dan syarat nilkah selhilngga masyarakat me lmillilh 

melnilkah selcara si lril. 

 Sellanjutnya mellaluil wawancara dari l Bapak DH dan I lbu NH yang mana me lrelka 

mellakukan pellaksanaan pelrkawi lnan si lril pada tahun 2013 delngan mahar 1 mayam 

elmas logam murnil dan uang tunail selbelsar Rp.2000.000 (dua juta rupi lah) bellilau 

melngatakan bahwa pelnyelbab mellangsungkan ni lkah si lril karelna bahwa pi lhak 

pelrelmpuan tildak melmpunyai l akta pelncelrai lan dari l mantan suami l yang selbellumnya, 

dilkarelnakan melrelka ti ldak melmpunyai l uang dalam melngurus akta pelncelrai lan 

dilpelngadillan agama, juga me lmbutuhkan bi laya yang  lumayan banyak se lhilngga NH  

harus melmillilh mellakukan pelrkawi lnan yang keldua kali lnya delngan selcara si lril. Hi lngga 

selkarang sudah melmpunyail 2 (dua) orang anak, dari l pelrkawi lnan silril telrselbut.20  

 Belrdasarkan pelmaparan di latas melnurut pelnulils akta pelncelrai lan melmang bukan 

melrupakan salah satu syarat sahnya suatu pe lrcelrai lan namun keldudukannya dapat 

melnjadi l bukti l tellah telrjadi lnya suatu pelrcelrai lan antara keldua bellah pi lhak yai ltu suami l 

dan i lstelril, dan dari l silsil kelmaslahatan selndi lril di lsyari latkannya pelncelrai lan di lhadapan 

sildang pelngadi llan supaya ti ldak telrjadi l pelrcelrai lan selcara selmbarangan, mellilndungi l hak 

ilstelril agar suami l tildak belrsi lkap selelnaknya delngan welwelnang yang di lmillilkil, selrta 

pelrkawi lnan keldua yang di llakukan olelh i lstelril delngan orang lai ln belgiltu pula selbali lknya 

tanpa selpelngeltahuan, selbab selcara hukum posi ltilf i lstelril masi lh telrilkat pelrkawi lnan 

delngan suami l pelrtama selbellum ada pelneltapan pelngadi llan yang melnyatakan bahwa 

kelduanya tellah belrpi lsah. 

 Olelh karelna iltu pelnyelbab  telrjadi l pelrkawi lnan si lril daril pasangan DH NH di l Delsa 

Melunasah  Blang Kelcamatan Darul Aman Kabupate ln Acelh Tilmur adalah daril pilhak i lstri l 

tildak melmillilki l akta pelrcelrai lan relsmi l selsuai l di latur dalam pelnsyaratan pelndaftaran 

                                                             

 20 Hasil wawancara dari Bapak Deni Husen dan Ibu Nursiah Harun selaku nikah siri, pada tanggal 
22 Desember 2023.  
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melnilkah di l KUA atau di l Kantor Pelncatatan Si lpill di lselbabkan olelh faktor kurangnya 

elkonomil, selhilngga dari l pilhak NH ti ldak bi lsa melngurus akta celrai l dilpelngadi llan. 

 Kelmudi lan hasi ll wawancara dari l Bapak R dan I lbu Y, yang mana me lrelka 

mellakukan pellaksanaan pelrkawi lnan si lril pada tahun 2021 delngan mahar 8 mayam 

elmas logam murnil melrelka melngatakan bahwa pi lhaknya melmillilh mellangsungkan 

pelrkawi lnan si lril karelna delngan pelnyelbab usi la melmpellai l wanilta ti ldak cukup umur 

melnilkah di l KUA selmelntara melmpellai l dari l calon suamil tildak sanggup me lnunggu lagil 

selhi lngga melrelka melmillilh pelrkawi lnan delngan selcara hukum agama, pasangan i lni l 

mellakukan pellaksanaan pelrkawi lnan si lril dildelsa telmpat ti lnggal pilhak pelrelmpuan yang 

melnilkahkannya adalah wali lnya selndi lril selrta saksi l-saksi l. Ki lnil melrelka sudah 

melmpunyail selorang anak laki l-laki l yang belrumur 6 bulan, ke lmudilan melrelka mellalukan 

iltshbat ni lkah atau nilkah ulang delngan tujuan untuk melndapatkan akta pelrkawi lnan 

supaya bi lsa melngurus akta kellahi lran anak.21 

 Kelmudi lan ni lkah si lril yang di llakukan olelh pasangan te lrselbut karelna pelnyelbab 

melmpellai l dari l wani lta ti ldak cukup umur, se lpelrti l yang di ljellaskan dalam pasal 7 Ayat (1) 

Undang-Undang Pelrkawi lnan Nomor 1 Tahun 1974 i ltu melngatur usila pelrkawi lnan laki l-

laki l adalah 19 tahun se lmelntara pelrelmpuan delngan usi la 16 tahun. Akan te ltapi l, yang 

dilalamil olelh melmpellai l wani lta i la melni lkah umur 15 tahun dan ke ltilka mellapor kel KUA, 

pilhak KUA melmbelrilkan syarat dan ke ltelntuan selhilngga pasangan te lrselbut lelbilh 

melmillilh nilkah si lril dan ti ldak melncatat pelrkawi lnannya di l KUA. 

 Khusus pellaku pelrkawi lnan silri l dil Delsa Melunasah Blang, Kelcamatan Darul Aman, 

Kabupateln Acelh Ti lmur, bi lsa di lsilmpulkan bahwa pe lnyelbab di llakukannya pelrkawi lnan 

silri l, yai ltu karelna ti ldak adanya relstu orang tua, pelnyelbab lai lnnya yai ltu kurangnya 

pelmahaman pellaku pelrkawi lnan si lril atas proseldur pelncatat ni lkah, bahwa melnganggap 

delngan mellakukan ni lkah si lril sudah sah dan ti ldak ada lagi l masalah apapun yang ti lmbul 

karelna dari l selgil pandangan I lslam sudah belnar, dan telrakhi lr karelna ti ldak melncukupi l 

usi la pelrkawi lnan, selbagai lmana yang te llah di ljellaskan dalam Pasal 7 Ayat (1) Undang-

Undang Pelrkawi lnan Nomor 1 Tahun 1974. 

 

                                                             

 21 Hasil wawancara dari Bapak Rizwan dan Ibu Yana selaku nikah siri, pada tanggal 23 Desember 
2023. 
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C. Akibat Hukum Terhadap Istri dan Anak  Perkawinan Siri  di Desa Meunasah 

Blang Kecamatan Darul Aman Kabupaten Aceh Timur 

 Melskilpun selcara agama I lslam di langgap sah, namun pelrkawi lnan yang di llakukan 

tanpa selpelngeltahuan dan pelngawasan pelngawai l pelncatat pelrkawi lnan telrselbut ti ldak 

melmillilkil kelkuatan hukum dan dilanggap ti ldak sah selcara hukum. 

Adapun aki lbat hukum daril pelrkawi lnan si lril telrhadap i lstri l selbagai l belrilkut: 

1) Ilstri l dari l pelrkawi lnan si lril tildak di lakui l selbagai l ilstelril sah 

2) Ilstri l silril tildak belrhak melndapatkan nafkah dan wari lsan dari l suami lnya ji lka 

suami lnya melnilnggal dunila 

3) Ilstri l silri l tildak belrhak melndapatkan atas harta gono-gilnil apabi lla telrjadi l 

pelrcelrai lan, karelna selcara hukum pelrkawi lnan di langgap ti ldak pelrnah telrjadi l 

4) Ilstri l silril tildak dapat melmpelrolelh pelrlilndungan hukum bi lla telrjadi l kelkelrasan 

dalam rumah tangga. 

 Adapun aki lbat hukum pelrkawi lnan silril telrhadap anak selbagai l belri lkut: 

1) Anak yang lahi lr dari l pelrkawi lnan si lril hanya melmpunyail hubungan pelrdata delngan 

ilbu dan kelluarga i lbunya saja, arti lnya anak telrselbut ti ldak melmpunyai l hubungan 

hukum telrhadap ayah bi lologilsnya selbagai lmana yang di ljellaskan dalam Pasal 42 

dan Pasal 43 UU Pe lrkawi lnan. Hal i lnil melngandung artil bahwa, anak ti ldak dapat 

melnuntut hak-hak nya dari l ayah. 

2) Anak yang lahi lr daril pelrkawi lnan si lril tildak belrhak melndapatkan atas nafkah dari l 

ayah nya, wari lsan dan hak-hak lai lnnya. 

3) Anak yang lahi lr daril pelrkawi lnan si lril keltildakjellasan status si lanak di lmuka hukum, 

yang melngaki lbatkan hubungan antara ayah dan anak ti ldak kuat. 

4) Akilbat hukum dari l pelrkawi lnan si lril telrhadap anak ti ldak dapat melngurus akta 

kellahi lran, hal ilnil bi lsa di llilhat dari l pelrmohonan akta kellahi lran yang di lajukan 

kelpada kantor catatan si lpill, apabi lla orangtua si lanak telrselbut ti ldak dapat 

melnunjukkan akta ni lkah, maka di ldalam akta kellahi lran anak i ltu statusnya 

dilanggap anak luar ni lkah, ti ldak telrcantum nama ayah kandungnya dan hanya 

telrcantum nama i lbunya saja. 

 Belrdasarkan hasi ll wawancara belrsama M. Muthalilb sellaku Ilmum Gampong 

Melunasah Blang, melngatakan bahwa: “Pada zaman modelrn selkarang i lnil buku ni lkah 
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melnjadi l hal yang sangat pe lntilng dalam pelrni lkahan melski lpun hal telrselbut sunah 

adanya, dari l belbelrapa kasus pelrni lkahan yang telrpaksa lakukan yang te lrjadi l dil Delsa 

Melunasah Blang di llakukan selcara gampong dan me lnyelrahkan kelputusan pelncatatan 

pelrkawi lnan kelpada para melmpellai l telntang akan melncatat atau ti ldak pelrkawi lnan 

telrselbut seltellah kellahi lran anak yang di lkandung guna melndapatkan buku ni lkah kellak.22 

Namun, bagi l anak yang di llahi lrkan dari l pelrkawi lnan yang ti ldak di lcatatkan selcara nelgara 

tildak melmillilki l ilkatan kelkelluargaan delngan ayahnya, selbagai lmana yang telrlampi lr 

dalam Pasal 43 Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yang melnyatakan bahwa: “anak yang 

dillahilrkan di lluar pelrkawi lnan hanya melmillilkil hubungan pelrdata delngan i lbunya dan 

kelluarga i lbunya”,23 hal ilni l melnjadi l dampak selrilus bagi l kelhildupan anak yang di llahi lrkan 

melskilpun anak telrselbut melrupakan anak bi lologi ls suami l/ilstri l telrselbut. 

 Adapun aki lbat hukum apabi lla pelrkawi lnan ti ldak di lcatatkan, status anak yang 

dillahilrkan dari l pelrkawi lnan telrselbut akan melnjadi l tildak pasti l, karelna pelrkawi lnan 

keldua orangtuanya hanya sah se lcara agama. Delngan pelrkataan lai ln, walaupun anak 

telrselbut adalah anak sah, te ltapi l tildak melmpunyai l bukti l autelnti lk yang dapat 

melnguatkan bahwa anak te lrselbut adalah sah dari l keldua orangtuanya. Hal te lrselbut 

melmpunyail dampak yang ti ldak bai lk pada kelhildupan anak te lrselbut di lkelmudi lan hari l, 

hak-hak anak telrselbut dapat telrlanggar selpelrti l anak telrselbut ti ldak melmpunyail hak 

untuk melwari ls dari l ayahnya selcara hukum ne lgara, melski lpun  selcara agama anak 

telrselbut melmpelrolelh status selbagai l anak sah dari l keldua orangtuanya. 

 Adapun aki lbat hukum dari l pelrkawi lnan ti ldak telrcatat di lsampai lkan olelh Hasbi l 

sellaku Geluchi lk Gampong Melunasah Blang, bellilau melngatakan bahwa: “Dampak anak 

yang di llahi lrkan dari l pelrkawi lnan yang ti ldak di lcatatkan akan kelsuli ltan melndapatkan 

akta kellahi lran sellai ln ti ldak adanya akta kellahi lran juga melnghambat prose ls pelrwali lan 

dalam pelmbagi lan harta warilsan apabi lla salah satu orang tuanya melnilnggal dunila. Ji lka 

pelmbagi lan wari lsan di llakukan selcara agama dan adat gampong te lntu ti ldak melnjadi l 

masalah karelna masyarakat te llah melngeltahui l asal-usul anak telrselbut. Namun, akan 

melnjadi l masalah apabi lla ada wali l atau kelluarga yang ti ldak melngakui l kelbelradaan anak 

telrselbut dan melmprosels pelmbagi lan wari lsannya selcara nelgara, hal i lnil telntu 

                                                             

 22 M. Muthalib, Aparatur Gampong Desa Meunasah Blang, Kecamatan Darul Aman, Kabupaten 
Aceh Timur, Wawancara, pada hari selasa 23 Desember  2023. 
 23 Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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belrdampak tak hanya bagi l anak teltapi l juga i lstelril yang diltilnggalkan karelna ti ldak adanya 

bukti l untuk melnguatkan pelrkawi lnan.” 24 

 Delngan delmilkilan, melnurut pelnulils pelncatatan pelrkawi lnan melnjadi l hal sangat 

pelnti lng yang harus di llakukan delmil melncapai l tujuan pelrkawi lnan untuk melmbelri lkan 

kelpasti lan dan pelrli lndungan bagi l hak-hak anak dan i lstelril dari l pelrkawi lnan telrselbut. 

Olelh karelna i ltu, melnurut Pasal 7 Ayat (1) Kompi llasi l Hukum Ilslam (KHIl) melnjellaskan 

bahwa: “Pelrkawi lnan bagi l orang-orang yang melnilkah melnurut hukum I lslam hanya 

dapat di lbukti lkan delngan Akta Ni lkah yang dilbuat olelh Pelngawai l Pelncatat Ni lkah”.25 

Selhi lngga delngan adanya akta ni lkah telrselbut pelrli lndungan telrhadap hak-hak i lstri l dan 

anak dapat telrpelnuhil selcara maksi lmal. 

 Akilbat dari l tildak adanya akta ni lkah atau buku ni lkah yang dapat me lnunjukkan 

bukti l bahwasanya adanya suatu pe lrkawi lnan telrselbut yai ltu ti ldak dapat di llakukan 

pelncatatan atas kellahi lran anak olelh peljabat yang belrwelnang, selbagai lmana Pasal 55 

Ayat (1) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 yang melnyatakan bahwa “Asal-usul selorang 

anak hanya dapat di lbukti lkan delngan akta kellahi lran yang autelntilk, yang di lkelluarkan 

olelh peljabat yang belrwelnang”.26 Delngan delmilkilan pelntilng bagi l warga untuk 

melngeltahuil pelntilngnya pelncatatan pelrkawi lnan guna melndapatkan keljellasan asal-usul 

bagi l anak-anak yang di llahilrkan dan melncelgah hal-hal yang tildak dili lngi lnkan telrjadi l 

dilkelmudilan hari l. 

 Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan yang pelnulils lakukan, melnunjukkan bahwa 

relspondeln di l Delsa Melunasah Blang Ke lcamatan Darul Aman Kabupate ln Acelh Ti lmur 

yang di ltelliltil melmillilkil kelyaki lnan adanya aki lbat yang ti lmbul dari l pelrkawi lnan ti ldak 

telrcatat. Salah satu kasusnya yang di lsampai lkan olelh selorang  masyarakat melngelnai l 

selorang relspondeln yang melnilkah delngan selorang wani lta yang melnilkah untuk ke ldua 

kali lnya teltapi l tildak dapat melmbuat akta ni lkah di lkarelnakan pi lhak pri la yang bellum 

melmbelrilkan akta celrai l kelpada belkas i lstelril selbellumnya.27  

 Kasus lai lnnya juga telrjadi l dil Delsa Melunasah Blang selbagai lmana yang 

dilsampai lkan olelh pasangan Bapak R dan Ilbu Y, yang me lnilmbulkan akilbat dari l 
                                                             

 24 Hasbi, selaku Kepala Desa Meunasah Blang, Kecamatan Darul Aman, Kabupaten Aceh Timur, 
Wawancara, pada hari selasa 24 Desember  2023. 
 25 Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
 26 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan. 
 27 Deni, Tokoh Masyarakat Desa Meunasah Blang, Wawancara, Tanggal 2 Januari 2024. 
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pelrkawi lnan si lri l telrselbut melrelka melmillilkil selorang anak laki l-laki l yang melmasuki l usi la 6 

bulan, sampai l selkarang anak melrelka bellum melmpunyai l akta kellahi lran karelna 

pelrni lkahan melrelka bellum dilcatatkan. Kelmudi lan bellilau melngatakan  mellakukan i ltshbat 

nilkah atau ni lkah ulang delngan tujuannya untuk melndapatkan akta ni lkah yang 

dilgunakan untuk me lngurus surat akta ke llahi lran anak supaya anaknya me lndapatkan 

hak-haknya selbagai lmana delngan hak-hak anak yang ni lkah selcara relsmi l. 

 Delngan delmilkilan, upaya yang dapat di llakukan olelh orangtua untuk 

melndapatkan hak bagi l anak-anaknya yang di llahi lrkan dari l pelrkawi lnan ti ldak telrcatat 

salah satunya delngan mellakukan pelngelsahan nilkah (Ilshbat ni lkah). Ilsbhat ni lkah 

telrselbut dapat di llakukan di l Kantor Urusan Agama (KUA) maupun ke l Pelngadi llan Agama 

seltelmpat. Ilshbat ni lkah selndi lril adalah  suatu me llakukan pelngelsahan pelrkawi lnan bagi l 

orang-orang yang tellah melnyellelnggarakan pelrkawi lnan selcara agama de lngan tujuan 

untuk melndapatkan status pelrkawi lnan yang di lakui l olelh nelgara, selbagai lmana yang 

dilsampai lkan olelh Mudawalil, sellaku Kelpala Kantor Urusan Agama (KUA) Ke lcamatan 

Darul Aman, bellilau melngatakan bahwa i lshbat ni lkah melrupakan suatu prose ls 

pelncatatan atau pelngelsahan pelrkawi lnan yang dilsellelnggarakan bagi l pasangan yang 

tellah melnilkah selcara agama selbellumnya delmil melndapatkan pelngakuan dari l nelgara 

guna melmillilkil kelkuatan hukum bagi l pelrkawi lnan telrselbut. Hasi ll dari l ilshbat ni lkah yang 

dillakukan yai ltu pasangan suami l ilstelri l telrselbut  supaya untuk me lndapatkan buku ni lkah 

atau akta ni lkah yang melnjadi l bukti l konkrilt tellah telrjadi lnya pelrkawi lnan yang sah bai lk 

selcara agama maupun ne lgara.28  

 Pelncatatan pelrkawi lnan selndi lril belrtujuan untuk melwujudkan keltelrti lban 

pelrkawi lnan dalam masyarakat. Hal te lrselbut melnjadi l salah satu upaya yang di latur 

mellaluil pelrundang-undangan untuk mellilndungil martabat dan kelsuci lan pelrkawi lnan 

telrkhususnya bagi l pilhak i lstelril dalam kelhildupan belrumah tangga. Me llalui l pelncatatan 

pelrkawi lnan yang di lbukti lkan delngan akta, apabi lla telrjadi l pelrsellilsilhan maka salah satu 

pilhak dapat mellakukan upaya hukum untuk me lmpelrtahankan atau melmpelrolelh hak 

masi lng-masi lng karelna adanya bukti l autelntilk atas pelrbuatan hukum yang melrelka 

lakukan. Karelna buku ni lkah dapat di ldelfilnilsilkan selbagai l ilnduk dari l selgala pelrsoalan 

                                                             

 28 Mudawali, Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Darul Aman, Wawancara  Tanggal  
13 Januari 2024. 
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dari l babak kelhi ldupan baru yang diljalani l olelh seltilap i lnsan yang tellah melnilkah adalah 

dapat melmbuat akta kellahi lran bagi l anak, kartu kelluarga, status pe lrkawi lnan yang jellas 

dilmasyarakat di lkarelnakan tellah melmelnuhil prosels admi lnilstrasi l yang tellah dilatur olelh 

nelgara. 

 Belrdasarkan hasi ll pelnelliltilan yang pelnulils lakukan, selbagai lmana yang 

dilsampai lkan olelh Ri lzwan selorang  pelmuda yang mellangsungkan pelrkawi lnan si lri l dil 

Delsa Melunasah Blang bahwa telrdapat elmpat (4) pasangan yang me lnilkah selcara ti ldak 

telrcatat di l KUA dari l tahun 2013-2021 dan satu pasangan paruh baya, yang me lni lkah  

pada tahun 2015.29 Maka keltilga pasangan di latas tellah melncatatkan pelrkawi lnannya 

mellaluil ilshbat ni lkah yang di lsellelnggarakan di l Kantor Urusan Agama (KUA) Ke lcamatan 

Darul Aman, dari l prosels mellakukan pelngelsahan pelrkawi lnan telrselbut maka para 

relspondeln dapat melmelnuhil kelwaji lbannya selbagai l orangtua dalam melmbelri lkan 

pelrlilndungan hukum bagil anak telrutama dalam melmbuat akta kellahi lran anak, telrdaftar 

dalam Kartu Ke lluarga (KK), justru melndapatkan pelrlilndungan hukum lailnnya yang 

dilakui l olelh nelgara selpelrti l pelndi ldilkan, pelmellilharaan dan mellilndungil hak-hak anak 

lai lnnya. 

 Akan teltapi l, ti ldak delmilkilan delngan satu (1) pasangan paruh baya yang me lni lkah 

mellakukan pelrkawi lnan selcara gampong dan ti ldak telrcatat. Belrdasarkan pelmaparan 

yang di lsampai lkan langsung ole lh pasangan paruh baya te lrselbut melngatakan bahwa 

belli lau melnilkah kelmbali l di lusi lanya sudah lelbilh dari l 58 tahun jadil melnurut bellilau bahwa 

pelrkawi lnan yang melrelka jalani l dilusi la tua telrselbut ti ldak lagi l melmbutuhkan buku ni lkah 

selbagai l pelngakuan dari l nelgara karelna melrelka melnyakilnil bahwa kelduanya ti ldak dapat 

mellahilrkan kelturunan lagi l dilkarelnakan usi la yang tellah lanjut.30 

4. KESIMPULAN 

 Belrdasarkan hasi ll dari l pelnelliltilan yang tellah dilurai lkan di latas maka dapat 

dilambi ll kelsilmpulan selbagai l belrilkut : 

 Bahwa prosels pellaksanaan pelrkawi lnan si lril dil Delsa Melunasah Blang, Kelcamatan 

Darul Aman, Kabupate ln Acelh Ti lmur tildak jauh belrbelda delngan pelrkawi lnan pada 

                                                             

29 Rizwan, Tokoh Pemuda Desa Meunasah Blang, Wawancara, Tanggal 17 Januari 2024. 
30 Abu Bakar Tokoh Pelaku Nikah Siri, Wawancara Tanggal 17 Januari 2024. 
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umumnya yang te llah melmelnuhil rukun dan syarat ni lkah selpelrti l delngan adanya calon 

suami l, calon ilstri l, walil nilkah, dua orang saksi l laki l-laki l, dan i ljab qabul selhilngga 

pelrkawi lnan yang dillangsungkan sah se lcara agama. Hanya saja  telrdapat pelrbeldaan 

antara dalam prose ls pellaksanaan pelrkawi lnan si lril delngan pelrkawi lnan pada umumnya 

hanya dalam hal pe lncatatan, pelrkawi lnan si lril tildak melndatangkan peltugas dari l Kantor 

Urusan Agama (KUA) se lhi lngga pelrkawi lnan telrselbut yang di llangsungkan ti ldak telrcatat. 

Pelnyelbab telrjadi lnya pelrkawi lnan si lri l dil Delsa Melunasah Blang Kelcamatan Darul Aman 

Kabupateln Acelh Ti lmur ada belbelrapa pelnyelbab yai ltu karelna ti ldak melndapat relstu dari l 

orang tua daril melmpellai l wani lta delngan alasan calon suamil sudah melmpunyail dua anak 

dari l mantan i lstelril dari l calon suami l. Pelnyelbab usi la yang sudah tua se lhilngga malu untuk 

melndaftarkan pelrkawi lnan nya di l KUA, adapun pelnyelbab karelna bahwa pi lhak 

pelrelmpuan tildak melmpunyai l akta celrai l dari l mantan suami l selbellumnya, delngan alasan 

melrelka ti ldak melmpunyai l uang untuk melngurus akta celrai l dil pelngadi llan agama, dan 

telrakhi lr pelnyelbab usi la salah satu pi lhak melmpellai l bellum cukup umur  untuk melni lkah 

dil KUA. Aki lbat hukum daril pelrkawi lnan si lril dil Delsa Melunasah Blang, Ke lcamatan Darul 

Aman, Kabupate ln Acelh Ti lmur telrhadap i lstelril dan anak di lantara i lstelri l tildak di langgap 

ilstri l sah, ti ldak belrhak melndapat warilsan ji lka suami l melnilnggal selrta anak belraki lbat 

tildak dapat melngurus akta kellahi lran, tildak melndapat hak wari ls, dan tildak 

melndapatkan nafkah delngan delmilki lan, upaya yang dapat di llakukan olelh orangtua 

untuk melndapatkan hak bagi l anak-anaknya dari l pelrkawi lnan tildak telrcatat delngan 

mellakukan Ilshbat ni lkah. 
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